Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Sosiologi Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Sosiologi sebagai Ilmu Pengetahuan tentang Masyarakat

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis latar belakang sejarah dan tokoh-tokoh perintis ilmu sosiologi.
Peserta didik mampu menguraikan empat karakteristik sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang ilmiah.
Peserta didik mampu mengevaluasi fungsi dan kegunaan praktis sosiologi dalam memecahkan masalah masyarakat.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran sejarah lahirnya sosiologi (Auguste Comte, Emile Durkheim, Max Weber, Karl Marx), hakikat dan objek kajian sosiologi, 4 ciri utama sosiologi sebagai ilmu (empiris, teoritis, kumulatif, non-etis), serta fungsi sosiologi dalam perencanaan sosial dan penyusunan kebijakan publik.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Latar Belakang Sejarah Lahirnya Sosiologi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis pengaruh Revolusi Industri dan Revolusi Prancis serta pemikiran Auguste Comte (Hukum 3 Tahap).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Hakikat, Objek Kajian, dan Ruang Lingkup Sosiologi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah objek material (masyarakat) dan objek formal (interaksi sosial dan struktur masyarakat).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Empat Ciri Utama Sosiologi sebagai Ilmu Pengetahuan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedah ciri empiris, teoritis, kumulatif, dan prinsip non-etis melalui studi kasus sosial nyata.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Peranan dan Fungsi Sosiologi dalam Pembangunan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji peran sosiolog sebagai akademisi, peneliti sosial, konsultan kebijakan publik, dan praktisi sosial.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Tokoh filsuf asal Prancis yang pertama kali memperkenalkan istilah 'Sosiologi' dalam bukunya *Cours de Philosophie Positive* (1838) dan dijuluki sebagai Bapak Sosiologi Dunia adalah...
Auguste Comte
Emile Durkheim
Max Weber
Karl Marx
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Auguste Comte pertama kali menggagas istilah sosiologi dan mencetuskan Hukum Tiga Tahap perkembangan pemikiran manusia (Teologis, Metafisik, Positivistik).
2. Seorang sosiolog meneliti fenomena maraknya gelandangan dan pengemis di lampu merah perkotaan. Sosiolog tersebut tidak menghakimi apakah perbuatan mereka berdosa atau terpuji secara moral, melainkan menganalisis faktor kemiskinan dan struktur ekonomi di baliknya. Sikap sosiolog tersebut mencerminkan ciri sosiologi...
Empiris
Teoritis
Kumulatif
Non-etis
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Ciri *non-etis* berarti sosiologi bertugas menguraikan fakta secara objektif apa adanya tanpa memberikan vonis etika baik/buruk.
3. Pernyataan yang tepat mengenai ciri 'Kumulatif' dalam ilmu sosiologi adalah...
Teori-teori sosiologi disusun berdasarkan khayalan imajinatif para peneliti
Teori sosiologi baru disusun atas dasar teori-teori yang telah ada sebelumnya dengan memperbaiki, memperluas, serta memperkuat keabsahannya
Sosiologi selalu menolak hasil penelitian masa lalu secara mutlak
Penelitian sosiologi hanya boleh dilakukan sekali seumur hidup
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kumulatif menunjukkan bahwa khazanah keilmuan sosiologi berkembang dinamis dengan memperkaya dan menyempurnakan teori-teori terdahulu.
4. Konsep 'Fakta Sosial' yang menyatakan bahwa tatanan sosial memiliki kekuatan memaksa (*coercive power*) yang berada di luar kendali individu dikemukakan oleh sosiolog klasik...
Emile Durkheim
Max Weber
Pitirim Sorokin
Herbert Spencer
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Emile Durkheim menetapkan fakta sosial (seperti hukum, norma adat, sistem moneter) sebagai objek kajian mandiri sosiologi.
5. Peran nyata ilmu sosiologi dalam membantu pemerintah merancang program bantuan sosial yang tepat sasaran bagi warga terdampak bencana alam adalah dalam tahap...
Perencanaan sosial (*social planning*) dan pemetaan sosial (*social mapping*)
Penghakiman pelaku bencana di pengadilan
Penetapan harga sembako di pasar internasional
Pencetakan mata uang darurat
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sosiologi menyediakan data demografi, relasi sosial, dan kebutuhan riil warga melalui *social mapping* untuk merumuskan kebijakan yang efektif.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 1: Sosiologi sebagai Ilmu Pengetahuan tentang Masyarakat
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Latar Belakang Sejarah Lahirnya Sosiologi
Petunjuk: Menganalisis pengaruh Revolusi Industri dan Revolusi Prancis serta pemikiran Auguste Comte (Hukum 3 Tahap).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Hakikat, Objek Kajian, dan Ruang Lingkup Sosiologi
Petunjuk: Menelaah objek material (masyarakat) dan objek formal (interaksi sosial dan struktur masyarakat).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Empat Ciri Utama Sosiologi sebagai Ilmu Pengetahuan
Petunjuk: Membedah ciri empiris, teoritis, kumulatif, dan prinsip non-etis melalui studi kasus sosial nyata.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Peranan dan Fungsi Sosiologi dalam Pembangunan
Petunjuk: Mengkaji peran sosiolog sebagai akademisi, peneliti sosial, konsultan kebijakan publik, dan praktisi sosial.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Sosiologi lahir di Eropa pada abad ke-19 sebagai respons ilmiah terhadap guncangan revolusi industri di Inggris dan revolusi sosial-politik di Prancis yang merombak tatanan feodalisme menjadi masyarakat kapitalis modern. Auguste Comte menggagas sosiologi (*socius* dan *logos*) sebagai ilmu positif tentang hukum-hukum sosial masyarakat.
Sosiologi berdiri kokoh di atas empat pilar epistemologis keilmuan: bersifat empiris (berdasarkan observasi kenyataan bukan spekulasi), teoritis (menyusun abstraksi logis dari observasi), kumulatif (memperluas dan menyempurnakan teori-teori sebelumnya), serta non-etis (tidak menilai baik atau buruknya fakta sosial, melainkan menjelaskan duduk perkara secara objektif).
Dalam konteks pembangunan nasional, sosiologi berfungsi krusial dalam pemetaan sosial (*social mapping*), mitigasi dampak sosial pembangunan, perencanaan tata ruang perkotaan, dan evaluasi efektivitas program pengentasan kemiskinan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Sosiologi
	Ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur sosial, proses-proses sosial, interaksi antarmanusia, dan perubahan dalam masyarakat.

	Non-Etis
	Karakteristik sosiologi yang tidak mempersoalkan baik atau buruknya suatu fakta sosial, melainkan bertujuan menjelaskan fakta tersebut secara ilmiah dan mendalam.

	Kumulatif
	Karakteristik sosiologi di mana teori-teori sosiologi dibentuk berdasarkan teori yang sudah ada sebelumnya dengan cara memperbaiki, memperluas, dan memperhalusnya.

	Fakta Sosial
	Cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang berada di luar individu dan memiliki kekuatan memaksa yang mengendalikan individu (konsep Emile Durkheim).

	Social Mapping
	Proyek penelitian sistematis untuk menggambarkan kondisi sosial, potensi sumber daya, dan peta permasalahan suatu komunitas masyarakat.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




